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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi rekam 
medis yang dapat memberikan informasi mengenai riwayat kesehatan pasien 
sebagai salah satu pendukung dokter untuk melakukan tindakan dan memutuskan 
diagnosa pasien. Tahapan pengembangan penelitian ini dengan metode tahapan 
analisa, desain dan implementasi. Sistem yang dihasilkan dapat mengolah 
pendataan dokter, pendataan pasien, pendataan instansi rawat jalan dan rawat inap 
dan pencatatan rekam medis. Menghasilkan informasi riwayat penyakit pasien 
catatan kunjungan pasien rawat jalan dan rawat inap, catatan diagnosa dan 
tindakan. Teknik pengujian sistem menggunakan metode black box testing dan 
white box testing untuk memeriksa kesalahan-kesalahan yang ada pada sistem. 
Kata kunci: Sistem, Rekam medis, Pasien, Pelayanan 
 
ABSTRACT 
 This study aims to design and build a medical record information system 
that can provide information about the patient's medical history as one of the 
supporting doctors to take action and decide on a patient's diagnosis. The stages of 
the development of this research are the method of stages of analysis, design and 
implementation. The resulting system can process the doctor's data collection, 
patient data collection, data collection of outpatient and inpatient agencies and 
recording medical records. Generate information about the patient's disease 
history of outpatient and inpatient visit records, diagnosis notes and actions 
System testing techniques use the method of black box testing and white box 
testing to check for errors in the system. 
Keywords : System, Recam medical, pasien, pelayanan 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Rekam medis merupakan informasi keterangan baik yang bersifat tertulis maupun 
terekam tentang identitas dan riwayat berobat seperti anamnesa, penentuan fisik, 
laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan medis yang diberikan kepada 
pasien dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan, maupun yang mendapatkan 
pelayanan gawat darurat dalam balai pengobatan di rumah sakit, maupun di puskesmas. 
Tidak hanya sekedar kegiatan pencatatan, akan tetapi mempunyai pengertian sebagai 
suatu penyelenggaraan, penyimpanan serta pengeluaran berkas dari tempat 
penyimpanan untuk melayani permintaan atau peminjaman apabila dari pasien atau 
untuk keperluan lainnya (Hendri Ariansyah, 2013). 
Rekam medis atau yang lebih dikenal dengan electronic medical record  
(EMR) merupakan salah satu tantangan besar dalam menerapkan teknologi 
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informasi dan komunikasi di berbagai pusat pelayanan kesehatan. Secara prinsip, 
EMR merupakan penggunaan metode elektronik untuk pengumpulan. 
Penyimpanan, pengolahan, serta pengaksesan rekam medis pasien yang telah 
tersimpan dalam suatu manajemen basis data multimedia yang mencatat semua 
data yang sifatnya sangat pribadi dan mengandung informasi tentang identitas, 
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan data medis demografis serta setiap 
pelayanan dalam mamajemen pasien di rumah sakit maupun di klinik. 
Kepemilikan informasi tersebut merupakan kepentingan dasar seorang pasien dan 
tidak boleh dirahasiakan dari pasien tersebut oleh sebuah institusi kesehatan 
ataupun dokter, karena informasi tersebut adalah hak milik pasien.  
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem 
Menurut (Jogianto, 2009), dalam bukunya analisa dan perancangan sistem 
informasi untuk keunggulan Bersaing Perusahaan dan Organisasi Modern bahwa 
definisi sistem secara umum adalah kumpulan dari bagian-bagian yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang sama dan sekumpulan objek-objek yang saling 
berelasi dan berinteraksi serta hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu 
kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu tujuan[2]. 
2.2 Sistem Informasi 
Menurut (Al-Jamudin Al-Bahra, 2014), sebuah sistem informasi merupakan 
kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat 
manusia yang mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak 
tersebut[1]. Selain itu ada juga yang memegang peranan yang penting dalam 
sistem informasi. Data yang dimasukkan adalah sebuah sistem informasi berupa 
formulir-formulir, prosedur-prosedur dan bentuk data lainnya. 
2.3 Rekam Medis 
Definisi rekam medis menurut Permenkes Nomor 269/MENKES/III/2008 
pasal 1 ayat 1, yaitu rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan  
dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan 
pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Menurut Kristanto (2003) analisa sistem adalah suatu proses mengumpulkan 
dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang ada, mendiagnosa persoalan 
dan menggunakan keduanya untuk memperbaiki sistem[3]. Analisa sistem 
(analisa informasi) adalah orang yang menganalis sistem (mempelajari masalah-
masalah yang timbul dan menentukan kebutuhan pemakai sistem) untuk 
mengidentifikasikan pemecahan permasalahan tersebut. Menurut Kristanto (2013) 
analis sistem adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk menganalisis 
sebuah sistem, memilih alternatif pemecahan masalah dan menyelesaian masalah 
tersebut dengan menggunakan komputer[3]. 
3.2. Analisa Kebutuhan 
3.2.1. Use case diagram 
Berikut ini rancangan Use Case Diagram sistem usulan pada Sistem 
Informasi Penggajian sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram Sistem Rekam Medis 
 
3.2.2. Pembuatan Prototype 
Setelah mendapatkan serta mengetahui seluruh kebutuhan yang diperlukan 
dalam pengembangan sistem, maka dilakukan tahap-tahap pembuatan prototype yang 
ada didalam sistem. Untuk kandidat prototype yang akan dibuat, dijelaskan pada tabel 
berikut : 
Tabel 3.1 Tabel Prototype 
Prototype Fungsi yang Diinginkan 
Pengelolaan data 
pasien 
Fungsi yang diinginkan pada prototype pengelolaan data 
pasien : 
1. Fungsi untuk menampilkan data pasien 
2. Fungsi untuk menambah data pasien 
3. Fungsi untuk mengedit data pasien 
4. Fungsi untuk menghapus data pasien 
Pengelolaan data 
rawat jalan dan 
rawat inap 
Fungsi yang diinginkan pada prototype pengelolaan data 
rawat jalan dan rawat inap : 
1. Fungsi untuk menampilkan data rawat inap dan jalan 
2. Fungsi untuk registrasi data pasien 
Pengelolaan data 
user 
Fungsi yang diinginkan pada prototype pengelolaan data 
kategori : 
1. Fungsi untuk menampilkan data user 
2. Fungsi untuk menghapus data user 
3. Fungsi untuk setiap user memiliki hak akses login 
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3.2.3. Activity diagram 
Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan berbagai aliran 
aktivitas yang terjadi didalam sistem, yang meliputi bagaimana sebuah proses 
dapat terjadi, kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi, serta bagaimana akhir 
dari proses tersebut. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena dengan 
activity diagram dapat memodelkan proses logika, proses bisnis dan alur kerja. 
a. Activity diagram login 
 
Gambar 3. 2 Activity diagram  login 
3.2.4. Perancangan Sistem User Interface Usulan 
a. Rancangan layar menu form login 
 
Gambar 3. 3 Menu Form Login 
 
 
 
 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
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4.1 Spesifikasi 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) yaitu peralatan dalam bentuk fisik yang 
menjalankan komputer. Hardware digunakan sebagai media untuk menjalankan 
perangkat lunak (software) dan perangkat ini berfungsi untuk menjalankan 
instruksi-instruksi yang diberikan dan mengeluarkannya dalam bentuk informasi 
yang digunakan oleh manusia untuk laporan. Adapun perangkat keras yang 
digunakan untuk mendukung pembuatan program aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Processor Intel Core i3 
2. Kapasitas RAM 2 GB 
3. Kapasitas hard disk 300 GB 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak  
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasi sistem yaitu 
sebagai berikut : 
a. Web Browser (Google Chrome) 
b. Microsoft Windows 10 
c. XAMPP for windows 
d. PHP 
e. MySQL 
f. Apache 
4.2 Implementasi Tampilan Antar Muka 
a. Tampilan Halaman login 
 
Gambar 4. 1 Tampilan login 
Menu login diatas terdiri dari kolom User ID, berisikan username pengguna 
dan harus memasukkan text. Lalu terdapat pula kolom Password yang berisikan 
kode verifikasi berupa text atau number yang nantinya akan disamakan dengan 
User ID untuk masuk kedalam sistem. Kemudian terdapat tombol Login yang 
digunakan untuk masuk kedalam sistem jika User ID dan Password benar. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan analisa yang 
telah dilakukan terhadap permasalahan dan implementasi pada aplikasi yang telah 
dibuat, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pencatatan rekam medis setelah menggunakan sistem informasi menjadi 
terkomputerisasi dan dalam mengolah data lebih efektif, tidak memakan 
waktu cukup lama. 
2. Sistem informasi klinik yang telah berhasil dibuat dan dapat dipergunakan 
untuk menyimpan dokumen rekam medis agar tidak mudah hilang. 
3. Tidak memerlukan tempat yang luas karena sudah terkomputerisasi 
menggunakan database dan dapat diakses dengan mudah. 
5.2 Saran 
Dari hasil yang telah penulis bahas diatas, maka penulis memcoba 
memberikan saran-saran yang sekiranya berguna bagi klinik untuk melakukan 
pengolahan data antara lain adalah : 
1. Ketelitian petugas klinik pada waktu memasukkan data perlu ditingkatkan 
lebih baik lagi agar tingkat kesalahan data akan semakin rendah, dengan 
demikian dokumen yang dihasilkan akan sesuai dengan yang diinginkan. 
2. Perlunya melakukan back-up secara berkala terhadap data-data yang penting 
untuk mengantisipasi keadaan yang tidak diinginkan. 
3. Harus adanya pengawasan oleh ahli dalam pemeliharaan sistem. 
Demikian kesimpulan dan saran yang penulis dapat sampaikan, semoga sistem ini 
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kinerja pada Klinik Dr.Herlina. 
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